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ABSTRAKSI

PERENCANAAN ANGKUTAN SEKOLAH DI KABUPATEN LOMBOK TIMUR
Oleh
IKHSAN SOFYAN HADY
Notar: 19.01.185

Dalam kegiatan Pendidikan, sekolah merupakan salah satu prasarana untuk
memajukan generasi muda. Lokasi sekolah di Kabupaten Lombok Timur tersebar
di beberapa kecamatan dengan jumlah pelajar yang cukup banyak di masing-
masing sekolah. Menurut data Satlantas Polres Kabupaten Lombok Timur, tingkat
kecelakaan pelajar merupakan kecelakaan terbanyak tertinggi dengan jumlah 414
kecelakaan dalam 5 tahun. Tingkat kecelakaan tertinggi mayoritas merupakan
pelajar dengan latar belakang SLTA dengan jumlah 943 kecelakaan dalam 5 tahun
terakhir. Guna mendukung aktivitas dan mobilitas pelajar tersebut dan untuk
mengurangi tingkat kecelakaan yang melibatkan pelajar, maka sangat diperlukan
sarana yang menunjang. Sarana yang seharusnya disediakan untuk menunjang
kegiatan para pelajar adalah disediakan angkutan khusus pelajar yang disebut
angkutan sekolah. Dari hasil analisis yang dilakukan didapatkan 6 rute usulan
untuk angkutan sekolah dimana biaya yang dikeluarkan untuk menggunakan

angkutan sekolah setelah disubsidi yakni gratis
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ABSTRACTION

SCHOOL TRANSPORT PLANNING IN EAST LOMBOK DISTRICT
By
IKHSAN SOFYAN HADY
Notar: 19.01.185

In educational activities, schools are one of the infrastructures to advance the
younger generation. The location of schools in East Lombok Regency is spread
across several sub-districts with a considerable number of students in each school.

According to data from the East Lombok District Police Department, the student
accident rate is the highest number of accidents with 414 accidents in 5 years. The
highest accident rate is mostly students with high school backgrounds with a total
of 943 accidents in the last 5 years. In order to support the activities and mobility
of these students and to reduce the rate of accidents involving students, supporting
facilities are needed. Facilities that should be provided to support the activities of
students are provided special student transportation called school transportation.

From the results of the analysis conducted, 6 proposed routes for school
transportation were obtained where the costs incurred to use school transportation
after being subsidized were free
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